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Pendorong Inovasi  
VUCA x BANI







Brittle
Rapuh: sistem tampak kuat tapi mudah runtuh saat

tekanan datang.



Anxious
Cemas: terlalu banyak informasi dan tekanan membuat

pengambilan keputusan penuh kecemasan.



Non-linear
Tidak linear: sebab-akibat tidak selalu sejalan; 

perubahan kecil → dampak besar.

Hubungan sebab-akibat makin tak bisa diprediksi. 

Kebijakan kecil bisa memicu reaksi global, membuat

perencanaan jangka panjang sulit dilakukan.



Incomprehensible
Sulit dipahami; sulit membaca situasi yang terjadi dalam jangka pendek
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Innovation means Creating value 





Konsep EU



Entrepreneurial University: An Overview

An entrepreneurial university is a higher education institution that 
integrates entrepreneurial activities into its core missions of 

education, research, and societal engagement. 

This concept has gained prominence as universities are increasingly 

seen as key drivers of regional economic development and 
innovation.
Source: Scopus AI (accessed 15 April 2025)



Key Roles and Functions of EU

Economic Development:

• Engage in activities that promote 
economic growth, such as 
supporting start-ups and fostering 
innovation.

• Contribute to the knowledge-
based economy by generating 
and exploiting knowledge 
through education, research, and 
academic entrepreneurship.

Knowledge Transfer and 
Innovation:

• These universities are pivotal in 
the transfer of academic 
knowledge to industry, fostering 
socio-economic development .

• Establish technology transfer 
offices, university-industry 
partnerships, and support the 
creation of new companies.

• They act as knowledge producers 
and disseminators, forming 
partnerships and networks with 
public and private organizations 
to enhance the national 
innovation system

Entrepreneurship Education:

• To provide entrepreneurship 
education, which is crucial for 
developing skilled entrepreneurs 
with the necessary knowledge 
and competencies; helps in 
nurturing start-up intentions and 
actions among students.

• To support academic 
entrepreneurship by encouraging 
faculty members to engage in 
entrepreneurial activities, thus 
boosting economic and social 
development

Source: Scopus AI (accessed 15 April 2025)



Challenges and Barriers:

• Universities face several institutional barriers, such as market dominance, 
limited access to formal financing, corruption, and complex regulations, which 
can restrict their capacity to foster high-growth ventures.

• Despite these challenges, universities can enhance their support for 
entrepreneurship by integrating education, networking opportunities, and 
exposure to role models

• Source: Scopus AI (accessed 15 April 2025)



Impact and Future Directions

• Entrepreneurial universities are essential for transitioning from an industrial to a 
knowledge-based society, driving innovation, productivity, and economic 
growth 

• Future research should focus on understanding the interrelations among 
environmental and internal factors that condition the development of 
entrepreneurial universities and their missions

Source: Scopus AI (accessed 15 April 2025)



Knowledge Based → Upaya untuk mengelola invensi/paten yang dihasilkan oleh 
inventor bekerja sama dengan industri

Digital Based → Upaya untuk melakukan komersialisasi sumberdaya
pengetahuan (knowledge-based resources) yang dimiliki oleh UI dalam ruang

digital

Service Based → Anak perusahaan PTNBH yang dikembangkan untuk
memberikan pelayanan konsultansi, pelatihan, kajian untuk pemerintah, NGO 

maupun korporasi sesuai dengan bidang keilmuan yang menjadi unggulan
universitas

Asset Based → Anak perusahaan PTNBH yang dikembangkan untuk mengelola
asset yang dimiliki PTNBH, misal: pemanfaatan lahan, penyewaan ruangan, 

fasilitas kantin (ritel), fasilitas olahraga, percetakan, rumah sakit dll, 

Kontekstualisasi di EU di UI

Source: Sakapurnama (2020)



Source: Wiweko, Budi (2025)



Why Knowledge Based??



Why Knowledge Based??



Why Knowledge Based??

Tsinghua X-lab, sejak diluncurkan pada tahun 2013, telah mendukung lebih dari 2.600 tim proyek

dan menghasilkan lebih dari 900 startup. Dari jumlah tersebut, 260 startup telah berhasil

mengumpulkan dana lebih dari 18 miliar RMB (sekitar 39 triliun rupiah) 

Secara keseluruhan, perusahaan-perusahaan yang berlokasi di TusPark telah menghasilkan

pendapatan penjualan tahunan melebihi 100 miliar RMB (sekitar 220 triliun rupiah)

Source: www.x-lab.tsinghua.edu.cn; https://www.tuspark.co.uk/about-us?

http://www.x-lab.tsinghua.edu.cn/


Why Knowledge Based??

Stanford Research Park (SRP) – Stanford 

University

Didirikan pada tahun 1951, SRP adalah science 

park universitas pertama di dunia. Saat ini, SRP 

menampung lebih dari 150 perusahaan, 

termasuk Tesla dan VMware, dengan total area 

10 juta kaki persegi dan 140 bangunan.

Perusahaan-perusahaan di SRP menyumbang

sekitar $775 juta per tahun kepada ekonomi Palo 

Alto dan sekitar $2,4 miliar per tahun kepada

ekonomi Santa Clara County.

Source: https://stanfordresearchpark.com/



Why Knowledge Based??

MIT Deshpande Center 

•MIT meluncurkan Deshpande Center untuk

mendukung inovasi teknologi dan komersialisasi

hasil riset, dengan dana hibah lebih dari $15 juta

dalam lima tahun pertama.

•Setiap tahun, MIT menghasilkan sekitar 400–450 

penemuan baru, 100 lisensi, dan sekitar 25 startup. 

•MIT $100K Entrepreneurship Competition telah

membantu meluncurkan lebih dari 60 perusahaan

dengan nilai pasar kumulatif lebih dari $10,5 miliar

Source: https://deshpande.mit.edu/



Why Knowledge Based??

1. KU Leuven Entrepreneurship-in-

Residence Programme

•Program ini menghubungkan wirausahawan

berpengalaman dengan proyek spin-off 

universitas, khususnya di bidang teknologi

medis, untuk membantu peluncuran dan 

pengembangan usaha baru.

2. KU Leuven KICK 

•Sejak tahun 2005 hingga 2021, KU Leuven 

telah menginvestasikan €21,7 juta dalam

perusahaan spin-off-nya, yang berhasil menarik

modal eksternal sebesar €1,46 miliar. 

Source: https://lrd.kuleuven.be/en/wellcome/entrepreneurship-in-residence-program; https://lrd.kuleuven.be/kuleuvenkick/english

https://lrd.kuleuven.be/en/wellcome/entrepreneurship-in-residence-program
https://lrd.kuleuven.be/kuleuvenkick/english


Kontekstualisasi di EU di UI (usulan)

1. Mendisain kebijakan Sandbox Policy, yaitu kebijakan untuk menyusun skala prioritas

paten-paten apa saja yang marketable dan memiliki potensi untuk diserap/dikerjasamakan

dengan mitra industri/BUMN/investor. 

2. Pembentukan Technology Transfer Office, untuk memvaluasi dan memvalidasi hasil

riset dan inovasi yang bisa dikerjasamakan dengan mitra industri

3.UI perlu melakukan langkah2 strategis dan sistematis utk mendukung ultimate 

pencapaian penerimaan Non BP melalui knowledge based approach, agar selaras dg 

core competences higher education





No
TALENT CONCENTRATION

SK MWA Masukan SA

1 SDM yang unggul dan agile di kancah nasional dan 
internasional

Fokus pada soft skill dosen, tendik dan mahasiswa

2 Rasio SDM yang memadai Pelatihan dan jenjang karir SDM yang terstruktur, termasuk tenaga peneliti

3 SDM yang kompeten, produktif, sehat jasmani dan rohani Peta kebutuhan dosen dan tendik

4 SDM yang mampu menerapkan nilai Pancasila dan 9 Nilai UI, 
dan menerapkan prinsip inklusivitas

Penguatan kurikulum dan metode pengajaran

5 Penguatan pusat riset Penambahan jumlah guru besar harus seiring dengan penambahan grup riset 
yang dipimpin oleh guru besar. 

6 Kolaborasi dengan industri Penerimaan mahasiswa S2 dan S3 berbasis grup riset.

7 Fokus riset pada SDGs Riset untuk mendukung peningkatan kualitas pendidikan 

8 Center of excellent riset UI => peta kepakaran dosen, klister 
riset multidisiplin dan interdisiplin

re-branding program studi UI untuk lebih memenuhi kebutuhan masyarakat 
dan pasar

9 Grand design pengabdian masyarakat yang terkait prestasi 
akademik, sinkron dengan riset

Membangun pusat riset, meningkatkan jumlah dan kompetensi peneliti, 
jenjang karier peneliti dan pendanaan riset serta kolaborasi internasional dan 
pentaheliks.

10 Dampak terukur pada masyarakat luas

Kebijakan Umum UI tahun 2024 - 2029

Senat Akademik Universitas Indonesia 2024-2029

Pengembangan SDM UI menjadi kritikal dan key success factor bagi pelaksanaan inovasi di UI
Source : Senat Akademik UI (2025)



No
FAVOURABLE GOVERNANCES

SK MWA Masukan SA

1 Menyempurnakan proses bisnis secara 
terintegrasi 

optimalisasi de-regulasi, de-birokratisasi dan digitalisasi tata 
Kelola Universitas Indonesia.

2 Menciptakan strategi untuk menghadapi 
tantangan nasional dan global

masalah keamanan siber dan keamanan data (security by 
design) 

3 Membangun pusat big data dan high 
performance computing UI, intelligence 
governance dan sistem pelayanan digital

Pusat Big Data UI yang profesional dengan tujuan untuk 
merekam semua input serta proses bisnis di UI sehingga kita 
bisa memantau performance UI secara real time melalui 
dashboard big data UI.

4 Menjadikan UI sebagai tempat belajar dan 
bekerja yang kondusif, aman, bersahabat, 
inklusif, ramah lingkungan, serta bebas dari 
berbagai kekerasan

DSTI dan unit big data UI dikembangkan dibawah kendali 
langsung rektor 

5 Memastikan UI menerapkan Good 
university governance dan risk & 
compliance yang baik

evaluasi bagaimana proses kerja sama disiapkan, difasilitasi 
dan dilakukan oleh UI, terutama terkait waktu, hak dan 
kewajiban

6 Kolaborasi 4 organ UI Konsep demand readiness level harus diterapkan di UI

Kebijakan Umum UI tahun 2024 - 2029

Senat Akademik Universitas Indonesia 2024-2029Source : Senat Akademik UI (2025)



No
ABUNDANT RESOURCES

SK MWA Masukan SA

1 Sumber pendanaan Universitas Indonesia berasal dari biaya pendidikan,subsidi 
pemerintah, dan kemandirian UI(kerjasama dengan pemerintah pusat,pemerintah 
daerah,dan swasta,non- biaya pendidikan,dan endowment fund). 

Mengoptimalkan peran ILUNI, sehingga optimalisasi 
kerjasama industri bisa dicapai sekaligus meningkatkan 
kerekatan dengan alumni. 

2 Pengelolaan keuangan UI dilaksanakan secara otonom tertib, wajar dan adil, taat 
pada ketentuan peraturan perundang-undangan, efisien, efektif, transparan, 
akuntabel, dan bertanggungjawab 

Membangun pusat kerja sama satu atap (one stop 
services) dengan KPI yang terukur.

3 Pengendalian dan pengawasan keuangan UI dilaksanakan dengan prinsip-prinsip 
pengendalian internal yang baik 

Melakukan optimalisasi dan diversifikasi sumber 
keuangan (pengembangan dana non-BP) (knowledge 
based, service based, asset based)

4 Pengelolaan keuangan UI tidak boleh menghambat proses penyelenggaraan dan 
pelaksanaan berbagai program kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi 

Membangun unit pengelola endowment fund

5 Perlu perhatian terhadap kineija endowmentfund sebagai sumber/elemen 
pembiayaan dalam mewujudkan kemandirian Universitas Indonesia baik dari sisi 
penjaringan, pengelolaan yang  jelas,transparan dan hasilnya bermanfaat

Membangun International Research grant office untuk 
mendapatkan dana-dana riset internasional

6 Optimalisasi pengelolaan keuangan yang akuntabel, 
cepat, berbasis digital.

7 Menyusun penetapan porsi anggaran UI berbasis 
strategi dan kebijakan umum UI, termasuk di dalamnya 
adalah penetapan besaran tuition fee.

Kebijakan Umum UI tahun 2024 - 2029

Senat Akademik Universitas Indonesia 2024-2029Source : Senat Akademik UI (2025)

Kebijakan SA UI sudah selaras dengan konsep-konsep EU dalam upaya peningkatan Non-BP UI



Research and Innovation Canvass Model (RICM)

Source: Sakapurnama (2020)



Terima kasih

Hatur nuhun
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